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ABSTRAK 

 

PENGARUH  MODEL PROBLEM BASED LEARNING BERBANTUAN  

LKPD TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN  

MASALAH MATEMATIS SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 6 Natar  

Semester Genap Tahun Pelajaran 2023/2024) 

 

 

 

Oleh: 

 

Annisa Lathifani Amiroh 

  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan LKPD terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 

Negeri 6 Natar  sebanyak 209 siswa yang terdistribusi ke dalam tujuh kelas. 

Sampel penelitian ini adalah kelas VIII.A dan VIII.B yang masing-masing terdiri 

dari 30 siswa dan dipilih dengan teknik cluster random sampling. Desain 

penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control group design. Data pada 

penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh melalui tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney U diperoleh 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti model 

PBL berbantuan LKPD lebih tinggi daripada kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Dengan demikan 

dapat disimpulkan bahwa model PBL berbantuan LKPD berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII di SMP Negeri 6 

Natar. 

 

 

 

Kata kunci : LKPD, pemecahan masalah matematis, pengaruh, problem based 

       learning 

          



 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF PROBLEM-BASED LEARNING MODEL ASSISTED  

BY WORKSHEETS ON STUDENTS' MATHEMATICAL  

PROBLEM SOLVING SKILLS 

(Study on Students of Grade VIII of SMP Negeri 6 Natar)  

Odd Semester of the 2023/2024 Academic Year) 

 

 

 

By: 

 

Annisa Lathifani Amiroh 

  

 

This research aimed to determine the effect of problem based learning model 

assisted by LKPD on students’ mathematical problem solving skills. The 

population in this research was all VIII grade students of SMP Negeri 6 Natar, as 

many as 209 students distributed over seven classes. The samples for this 

research were students in class VIII.A and VIII.B that each class consisting 30 

students that selected using a cluster random sampling technique. The design used 

was pretest-posttest control group design. This research data was quantitative 

data, obtained from a mathematical problem solving ability test. Based on the 

Mann Whitney U test, showed that of mathematical problem solving skills of 

students who took part in problem based learning model assisted by LKPD was 

higher than mathematical problem solving skills of students who took part 

inconventional learning.  So it was concluded that implication of problem based 

learning model assisted by worksheets has effect towards the students 

mathematical problem solving skills. 

 

 

Keywords: effect, LKPD, mathematical problem solving, problem based learning 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang tidak dapat terpisahkan dari kehidupan manusia 

karena merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan, sesuai pendapat 

yang dikemukakan Hasnadi (2019), bahwa pendidikan memiliki peran dalam 

mengembangkan potensi diri pada manusia. Sebagimana yang dijelaskan dalam 

Undang-Undang No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional yang menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangankan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan mempunyai 

tujuan untuk mengembangkan potensi yang ada dalam diri peserta didik dimulai 

dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor yang akan menjadi bekal saat peserta 

didik berada di masyarakat. 

 

Upaya yang dilakukan pemerintah dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional 

salah satunya adalah adalah dengan menyelenggarakan pendidikan. Hal ini sesuai 

dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 13 ayat 1 yang menyatakan 

bahwa jalur pendidikan terdiri dari atas pendidikan formal, pendidikan nonformal, 

dan pendidikan informal. Pendidikan formal merupakan jalur pendidikan yang 

terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, menengah, dan 

tinggi. Sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang tumbuh dan berkembang 

di masyarakat yang bertujuan untuk memberikan pelayanan pendidikan kepada
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generasi muda dan warga negara Indonesia (Sab‟ati, dkk., 2019). Salah satu mata 

pelajaran yang ada di sekolah dan memiliki peranan penting adalah pelajaran 

matematika. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 pasal 

37 ayat (1) yang menyatakan bahwa matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran penting yang wajib diajarkan mulai dari jenjang sekolah dasar dan 

menengah. 

 

Adapun tujuan pembelajaran matematika tercantum pada Permendikbud Nomor 

22 Tahun 2016 yaitu: (a) memahami konsep matematika, mendeskripsikan 

bagaimana keterkaitan antarkonsep matematika, dan menerapkan konsep atau 

logaritma secara efisien, luwes, akurat, dan tepat dalam memecahkan masalah, (b) 

menalar pola sifat dari matematika, mengembangkan atau memanipulasi 

matematika dalam menyusun argumen, merumuskan bukti, atau mendeskripsikan 

argumen dan pernyataan matematika, (c) memecahkan masalah matematika yang 

meliputi kemampuan memahami masalah, menyusun model penyelesaian 

matematika, menyelesaikan model matematika, dan memberi solusi yang tepat, 

dan (d) mengomunikasikan argumen atau gagasan dengan diagram, tabel, simbol, 

atau media lainnya agar dapat memperjelas permasalahan atau keadaan. Sejalan 

dengan hal tersebut, National Council of Teachers of Mathematics (Dewi, dkk., 

2015) menetapkan lima standar proses pembelajaran matematika, yaitu: (1) 

kemampuan menggunakan konsep dan keterampilan matematis untuk 

memecahkan masalah (problem solving); (2) menyampaikan ide atau gagasan 

(communication); (3) memberikan alasan induktif maupun deduktif untuk 

membuat, mempertahankan, dan mengevaluasi argumen (reasoning); (4) 

menggunakan pendekatan, keterampilan, alat, dan konsep untuk mendeskripsikan 

dan menganalisis data (representation); (5) membuat pengaitan antara ide 

matematika, membuat model dan mengevaluasi struktur matematika 

(connections). Berdasarkan uraian di atas, kemampuan pemecahan masalah 

matematis merupakan kemampuan yang penting untuk dimiliki peserta didik. 

 

Selain itu, pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis ini juga 

dinyatakan oleh Zakaria (2021) bahwa kemampuan pemecahan masalah 
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matematis merupakan salah satu dari kecakapan abad 21 yang harus dikuasai oleh 

siswa. Kecakapan abad 21 yang didalamnya memuat keterampilan berpikir kreatif 

(creative thinking), berpikir kritis dan pemecahan masalah (criticial thinking and 

problem solving), berkomunikasi (communication), dan berkolaborasi 

(collaboration) yang dikenal sebagai 4C harus dimiliki oleh peserta didik di 

Indonesia sebagai ciri dari pembelajaran abad 21. Pemecahan masalah merupakan 

langkah awal bagi siswa dalam mengembangkan ide-ide dalam membangun 

pengetahuan baru dan mengembangkan keterampilan-keterampilan matematika 

(Rianto, 2017). Selama menjalani kehidupan, setiap hari kita dihadapkan dengan 

berbagai permasalahan yang menuntut kemampuan pemecahan masalah, hal ini 

yang menuntut siswa untuk mempunyai kemampuan pemecahan masalah, 

begitupun kemampuan pemecahan masalah matematis (Pramita, dkk., 2022), 

sehingga kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu 

kemampuan yang penting untuk dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran 

matematika. 

 

Kenyataannya, hal tersebut berbanding terbalik dengan fakta yang menunjukkan 

bahwa di Indonesia kemampuan pemecahan masalah matematis masih tergolong 

rendah. Hal tersebut didukung dengan hasil survei Trends in International 

Mathematics and Science Study (TIMSS). Adapun skor pencapaian siswa pada 

hasil TIMSS disajikan pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1 Skor Hasil TIMSS Indonesia Periode Tahun 2003-2015 

Tahun Peringkat Peserta 
Rata-rata Skor 

Indonesia 

Rata-rata Skor 

Internasional 

2003 35 46 411 467 

2007 36 49 397 500 

2011 38 42 386 500 

2015 44 49 397 500 

(Sumber: Hadi dan Novaliyosi, 2019) 
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Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa skor yang diperoleh Indonesia 

memiliki rata-rata kurang dari 400. Berdasakan  hasil survei, TIMSS 

dikategorikan dalam 4 tingkat kemampuan. Kemampuan tingkat pertama adalah 

kemampuan tindak lanjut (Advanced Benchmark) dengan perolehan skor 625. 

Kemampuan tingkat kedua adalah kemampuan tingkat tinggi (High Benchmark) 

dengan perolehan skor 550. Kemampuan tingkat ketiga adalah kemampuan 

tingkat menengah (Intermediate Benchmark) dengan perolehan skor 475. 

Kemampuan tingkat keempat adalah kemampuan tingkat rendah (Low 

Benchmark) dengan perolehan skor 400 (Mullis, dkk., 2015). Dengan demikian, 

berdasasarkan hasil TIMSS kemampuan pemecahan masalah matematis Indonesia 

masih berada pada tingkat keempat dengan kata lain Indonesia memiliki 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang rendah.  

 

Hasil tersebut tidak jauh berbeda dengan hasil survei Program for International 

Student Assesment (PISA) yang menunjukkan bahwa rata-rata skor pencapaian 

prestasi matematika siswa Indonesia masih berada di bawah standar rata-rata 

Internasional PISA. Adapun skor pencapaian siswa Indonesia pada hasil PISA 

disajikan pada Tabel 1.2. 

 

Tabel 1.2 Skor Hasil PISA Indonesia Periode Tahun 2012- 2022 

Tahun Peringkat Banyak Negara Skor 
Skor Rata-rata 

OECD 

2012 64 65 375 494 

2015 63 70 386 490 

2018 72 79 379 489 

2022 68 81 366 472 

(Diperoleh dari hasil laporan PISA) 

 

Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa hasil PISA Indonesia dalam bidang 

matematika mengalami tren naik turun disetiap tahunnya. Tahun 2022 

menempatkan Indonesia pada peringkat 67 dari 81 negara dengan hasil skor 366 

dengan rata-rata nilai 472 dimana nilai tersebut mengalami penurunan sebesar 13 

poin dari skor PISA pada tahun 2018 yaitu 379 yang tentunya masih di bawah 

rata-rata yaitu sebesar 489. Setidaknya hanya 18% siswa Indonesia yang mencapai 
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level 2 dalam matematika, jauh lebih rendah dibandingkan rata-rata negara-negara 

OECD yaitu 69% (OECD, 2023). Hal ini selaras dengan pernyataan Wuryanto 

dan Abduh (2022) bahwa kebanyakan siswa di Indonesia masih mengalami 

kesulitan dalam menghadapi situasi yang memerlukan kemampuan pemecahan 

masalah matematika seperti soal perhitungan aritmatika yang tidak menggunakan 

bilangan bulat, atau soal yang instruksinya tidak jelas dan rinci. Tidak hanya itu, 

penelitian yang dilakukan oleh  Kamilah dan Imami (2019) menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki masih rendah. Dilihat dari 

persentase keseluruhan yaitu 53% untuk indikator memahami masalah, 38% untuk 

indikator menyusun rencana, 33% untuk indikator melaksanakan rencana, dan 

20% untuk indikator memeriksa kembali. Berdasarkan hasil yang diperoleh 

tersebut, menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

masih rendah. 

 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah tersebut juga terjadi di SMP Negeri 

6 Natar. Berdasarkan hasil tes pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri 6, 

diperoleh bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di sekolah 

tersebut rendah. Pernyataan tersebut ditunjukkan dari jawaban siswa dalam 

menyelesaikan soal tes pendahuuan dengan materi segitiga dan segiempat. Soal 

yang mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tersebut adalah 

sebagai berikut:  

Diketahui atap sebuah rumah bagian samping kiri dan kanan berbentuk trapesium 

sama kaki. Atap tampak depan dan belakang berbentuk sepasang segitiga sama 

kaki. Pada atap yang berbentuk trapesium panjang sisi sejajarnya masing-masing 

12 m dan 6 m. Pada atap yang berbentuk segitiga, panjang alasnya adalah 6 m. 

Jarak sisi sejajar trapesium sama dengan tinggi segitiga yaitu 5 m. 

a. Tentukan banyak genteng yang dibutuhkan untuk menutup atap tersebut, 

jika tiap 1 m
2
 diperlukan 25 buah genteng. 

b. Jika harga 1 buah genteng Rp1.500,00, berapakah biaya yang dibutuhkan 

seluruhnya? 
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Gambar 1.1 Salah Satu Jawaban Siswa 

 

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan 

soal pemecahan masalah. Dari 25 siswa yang mengerjakan, terdapat 22 siswa 

(88%) masih belum tepat dalam menjawab soal. Pada indikator yang pertama, 

sebanyak 12 siswa (48%) tidak mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui 

maupun ditanyakan pada soal dengan benar, hal itu mengindikasikan bahwa siswa 

belum memahami masalah yang diberikan. Pada indikator kedua, sebanyak 17 

siswa atau (68%) belum mampu merencanakan penyelesaian dari soal tersebut. 

Siswa mengerjakan kembali apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, namun 

belum bisa mengaitkan data-data yang diketahui dengan teori yang digunakan 

untuk menyelesaikan soal tersebut. Sebanyak 4 siswa (16%) siswa salah dalam 

menyelesaikan masalah dan hanya mampu menyelesaikan soal yang diberikan 

dalam bentuk sederhana. Sebagian besar siswa tidak memeriksa kembali 

jawabannya sehingga siswa tidak dapat membuat kesimpulan yang tepat karena 

hasil perhitungan yang salah atau belum selesai. 

 

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa diketahui bahwa banyak siswa yang mengalami 

kesulitan dalam memahami masalah, ditunjukkan dengan banyaknya siswa belum 

mampu menuliskan unsur-unsur ditanya dan diketahui yang disajikan dalam soal 
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dengan benar. Siswa juga mengalami kesulitan saat melakukan proses 

merencanakan penyelesaian masalah karena siswa belum mampu mengaitkan data 

yang diperoleh dengan teori atau rumus yang digunakan. Sehingga siswa akan 

merasa kesulitan saat proses penyelesaian masalah, dan itu menyebabkan siswa 

tidak mampu menuliskan kesimpulan dengan tepat. Selain itu, berdasarkan 

wawancara yang dilakukan dengan guru matematika di sekolah tersebut, 

kemampuan pemecahan masalah matematis siwa belum berkembang secara 

optimal. Hal tersebut disebabkan oleh siswa yang kesulitan untuk mengerjakan 

masalah non-rutin, yaitu seperti ketika diberikan permasalahan yang sedikit 

berbeda dengan contoh yang diajarkan, siswa akan kesulitan untuk memecahkan 

permasalahannya. Kesulitan yang banyak dialami siswa yaitu pada saat mengubah 

suatu permasalahan kontekstual ke dalam model matematika dan menggunakan 

model matematika tersebut untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 

Tidak hanya itu, siswa juga mengalami kesulitan saat melaksanakan penyelesaian, 

dikarenakan pada langkah sebelumnya siswa mengalami kesulitan. Oleh sebab itu 

dibutuhkan suatu model pembelajaran yang dapat mengatasi rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, yaitu dengan menyajikan tugas 

dalam bentuk masalah, sehingga siswa dapat mencari solusi masalah dengan 

berbagai ide sehingga kemampuan berpikir siswa benar-benar dioptimalkan 

melalui proses pemecahan masalah tersebut (Fitriana, dkk., 2020). 

 

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan proses pembelajaran yang 

menghadapkan peserta didik pada suatu masalah dalam kehidupan nyata 

(kontekstual). Pendapat tersebut didukung oleh Ardianti dkk. (2021) yang 

menyatakan bahwa model PBL merupakan model pembelajaran yang dalam 

prosesnya peserta didik dihadapkan ke dalam suatu permasalahan nyata yang 

pernah dialami oleh peserta didik. Menurut Hotimah (2020) PBL merupakan salah 

satu model pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif 

kepada siswa. Model PBL merupakan model pembelajaran yang mengorganisasi 

proses pembelajarannya di sekitar aktivitas pemecahan masalah, memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan ide, argumen, solusi serta 

dapat berinteraksi penuh selama proses pembelajaran (Hutauruk, 2018). 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Supraptinah (2019) menyatakan 

bahwa model pembelajaran PBL dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. Pernyataan tersebut juga didukung oleh Oktaviana dan 

Haryadi (2020) yang menyatakan salah satu upaya dalam meningatkan 

kemampuan pemecahan masalah adalah dengan menggunakan model PBL. 

 

Selain dari penggunaan model PBL, diperlukan sarana pendukung untuk 

menciptakan terjadinya pembelajaran yang aktif. Berdasarkan Van Merrienboer 

yang dikutip oleh Kirshner dkk., (2006) menyatakan bahwa lembar kerja dapat 

memberikan gambaran mengenai fase harus dilalui saat memecahkan masalah dan 

juga sebagai alat untuk membantu pada masing-masing fase. Menurut Prastowo 

(2014), LKPD adalah bahan ajar yang dapat mengurangi paradigma teacher 

centered menjadi students centered sehingga siswa akan lebih aktif. Melalui 

sintaks PBL pada LKPD tersebut dapat membantu siswa dalam melatih 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan membuat pembelajaran 

matematika lebih menarik serta tidak menegangkan, karena dalam penggunaan 

LKPD siswa dapat melakukan diskusi dalam kelompok kecil, melakukan 

pertukaran ide, melakukan sebuah eksperimen, dan membuat hasil laporan, yang 

kemudian dapat dipresentasikan di depan kelas. Penggunaan lembar kerja peserta 

didik (LKPD) adalah salah satu cara untuk membantu dan mempermudah dalam 

kegiatan belajar mengajar agar terbentuk interaksi yang efektif antara siswa, 

sehingga dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam peningkatan prestasi belajar 

(Muslimah, 2020).  Nadolski dkk. (2005) menyatakan bahwa peserta didik yang 

menerima bimbingan dengan menggunakan lembar kerja lebih unggul 

dibandingkan dengan peserta didik yang melakukan penyelesaian berdasarkan 

prosedurnya sendiri. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Septiani dkk., (2022) 

menyatakan bahwa LKPD dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Dengan demikian, penggunaan model PBL jika dipadukan 

dengan LKPD dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa.  
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Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

“Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan LKPD Terhadap 

Kemampuan Pemecahan  Masalah Matematis Siswa kelas VII SMP Negeri 6 

Natar tahun pelajaran 2023/2024”.  

 

B. Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah model problem based learning 

berbantuan LKPD berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Natar tahun pelajaran 2023/2024?” 

 

C. Tujuan Penelitian  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based 

Learning berbantuan LKPD terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Natar.  

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis   

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

informasi dalam pembelajaran matematika, terutama terkait dengan pengaruh 

model problem based learning berbantuan LKPD terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

2. Manfaat praktis  

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

dalam upaya merancang pembelajaran, khususnya untuk menentukan model 

pembelajaran yang sesuai sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 
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II TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) masalah adalah sesuatu yang 

harus diselesaikan (dipecahkan). Nissa (2015) menyatakan masalah adalah suatu 

persoalan yang tidak segera diketahui langkah penyelesaiannya. Sedangkan 

menurut Wahyudi dan Anugraheni (2017), masalah meruapakan suatu situasi 

yang disadari penuh oleh seseorang dan menjadi sebuah tantangan (challenge) 

yang tidak dapat dipecahkan segera dengan suatu prosedur rutin tertentu. Sejalan 

dengan itu, Lestari dan Sofyan (2014) menyatakan suatu pertanyaan atau 

persoalan akan menjadi masalah jika pertanyaan itu menunjukkan adanya suatu 

tantangan (challenge) yang tidak dapat dipecahkan oleh suatu prosedur rutin 

(routine procedure) yang sudah diketahui oleh si pelaku. Dari beberapa pendapat 

di atas dapat disimpulkan bahwa masalah merupakan situasi (bisa pertanyaan 

maupun persoalan) yang sulit dan disadari sepenuhnya oleh seseorang dan 

memerlukan prosedur tertentu untuk penyelesaiannya. Dalam hal ini, suatu situasi 

mungkin sulit bagi satu orang, tetapi mungkin tidak sulit bagi orang lain. Oleh 

karena itu, masalah bagi satu orang mungkin tidak menjadi masalah bagi orang 

lain. 

 

Dalam setiap permasalahan diperlukan adanya pemecahan masalah, menurut 

Umar (2013) pemecahan masalah ialah suatu usaha yang dilakukan untuk 

memperoleh jalan keluar dari masalah yang dihadapiu yaitu berupa langkah-

langkah penyelesaian yang dibuat sedemikian sehingga masalah tersebut dapat 
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diselesaikan. Polya (Simatupang, dkk., 2020), menyatakan bahwa pemecahan 

masalah sebagai salah satu cara untuk mencari jalan keluar dari suatu kesulitan, 

mencapai suatu tujuan yang tidak segera dapat dicapai. Sejalan dengan itu, 

Sumartini (2016) menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan suatu proses 

untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan. Berdasarkan uraian tersebut, pemecahan masalah merupakan suatu 

kegiatan untuk mencari jalan keluar dari masalah yang dihadapi dengan 

menggunakan langkah-langkah sehingga masalah tersebut dapat diselesaikan. 

 

Yarmayani (2016) berpendapat bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis merupakan upaya siswa dalam mencari jalan keluar yang dilakukan 

untuk mencapai suatu tujuan, dalam mencapai tujuan tersebut diperlukan  

kesiapan, kreativitas, pengetahuan dan kemampuan serta aplikasinya dalam 

kehidupan sehari-hari. Sementara Davita dan Pujiastuti (2020) mendefinisikan 

kemampuan pemecahan masalah matematis sebagai usaha dari siswa 

menggunakan keterampilan dan pengetahuannya untuk menemukan solusi dari 

sebuah permasalahan matematika yang ada. Menurut Harahap dan Surya (2017) 

kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan suatu aktivitas kognitif 

yang kompleks sebagai cara mengatasi suatu masalah yang ditemui dan dalam 

prosesnya diperlukan sejumlah strategi. Kemampuan pemecahan masalah 

matematis merupakan suatu keterampilan pada siswa agar mampu menggunakan 

kegiatan matematik untuk memecahkan masalah dalam matematika, masalah 

dalam ilmu lain, dan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Soedjadi, 2000). 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis merupakan suatu aktivitas kognitif yang kompleks, 

yang memerlukan keterampilan pada siswa sebagai proses untuk menyelesaikan 

suatu masalah yang ditemui pada kehidupan sehari-hari dengan sejumlah proses 

dan strategi. 

 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan hal yang sangat penting 

dimiliki oleh siswa. Pemecahan masalah adalah hal yang sangat penting, sehingga 

sering dianggap sebagai jantung dari pembelajaran matematika karena didalamnya 
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tidak hanya mempelajari konsep akan tetapi menekankan pada pengembangan 

metode keterampilan berpikir juga. Siswa dapat menerapkannya pengetahuan dan 

keterampilan pemecahan masalah menjadi berguna dalam kehidupan sehari-hari 

(Rahmi, dkk., 2024). Pentingnya pemecahan masalah matematika sebelumnya 

juga dikemukakan oleh Hendriana dan Soemarmo (2014) yang menyatakan bahwa 

bagian terpenting dalam pembelajaran matematika adalah pemecahan masalah, 

bahkan langkah-langkah yang terlibat dalam pemecahan masalah merupakan 

bagian inti dari matematika. Selain itu, pentingnya kemampuan pemecahan 

masalah ini dimiliki oleh setiap siswa dikarenakan beberapa hal, antara lain: (a) 

pemecahan masalah merupakan tujuan umum pembelajaran matematika, (b) 

pemecahan masalah yang meliputi metoda, prosedur dan strategi merupakan 

proses inti dan utama dalam kurikulum matematika, dan (c) pemecahan masalah 

merupakan kemampuan dasar dalam belajar matematika (Branca dalam Sumartini, 

2016). Berdasarkan pendapat di atas, kemampuan pemecahan masalah merupakan 

salah satu kemampuan yang penting karena merupakan kemampuan dasar serta 

menjadi tujuan dalam pembelajaran matematika. 

 

Pemecahan masalah memiliki beberapa indikator dalam prosesnya. Adapun 

indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Prabawa dan Zaenuri (2017) 

sebagai berikut: 

1) Memahami masalah, yaitu menuliskan informasi yang disajikan dalam soal, 

mencantumkan pertanyaan pada soal, serta menjelaskan sketsa permasalahan. 

2) Menyusun rencana pemecahan masalah, yaitu menyusun prosedur pemecahan 

masalah yang jelas, membuat model matematika berdasarkan masalah yang 

diberikan, dan menyajikan masalah dengan bahasa yang lebih sederhana. 

3) Melaksanakan penyelesaian masalah, yaitu telah tersusun model matematika 

berdasarkan masalah yang diberikan, menyelesaikan masalah berdasarkan 

prosedur pemecahan masalah yang telah disusun, dan menyelesaikan langkah 

pemecahan masalah untuk mengomunikasikan kesimpulan. memeriksa 

kebenaran setiap langkah yang dilakukan. 

4) Memeriksa kembali hasil penyelesaian, yaitu memeriksa kembali hasil 

penyelesaian yang telah dikerjakan, mampu menyusun kesimpulan dari solusi 



13 

 

 
 

masalah yang telah diselesaikan, dan menggunakan cara yang berbeda dalam 

memecahkan suatu masalah. 

 

Menurut Sudirman (2017) Indikator pemecahan masalah dirincikan sebagai 

berikut: (a) mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan 

kecukupan unsur yang diperlukan; (b) membuat model matematika dari suatu 

situasi atau masalah sehari-hari dan menyelesaikannya; (c) memilih dan 

menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah matematika atau diluar 

matematika; (d) menjelaskan atau menginterpretasi hasil sesuai permasalahan asal 

serta memeriksa kebenaran hasil atau jawaban. Sedangkan, menurut Kesumawati 

yang dikutip oleh Chotimah (2014) indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis sebagai berikut:  

1) Menunjukkan pemahaman masalah, meliputi kemampuan mengidentifikasi 

unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang 

diperlukan.  

2) Mampu membuat atau menyusun model matematika, meliputi kemampuan 

merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam matematika. 

3) Memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah, meliputi 

kemampuan memunculkan berbagai kemungkinan atau alternatif cara 

penyelesaian rumus-rumus atau pengetahuan mana yang dapat digunakan 

dalam pemecahan masalah tersebut. 

4) Mampu menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh, 

meliputi kemampuan mengidentifikasi kesalahan-kesalahan perhitungan, 

kesalahan penggunaan rumus, memeriksa kecocokan antara yang telah 

ditemukan dengan apa yang ditanyakan, dan dapat menjelaskan kebenaran 

jawaban tersebut. 

 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini menggunakan indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis yaitu memahami masalah, menyusun rencana 

pemecahan masalah, melaksanakan pemecahan masalah, dan memeriksa kembali 

hasil penyelesaian. 

 



14 

 

 
 

2. Model Problem Based Learning 

 

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran 

yang direkomendasikan untuk diimplementasikan dalam kurikulum 2013 

(Supriatna, dkk., 2022). Model PBL merupakan model pembelajaran yang dalam 

prosesnya peserta didik dihadapkan ke dalam suatu permasalahan nyata yang 

pernah dialami oleh peserta didik. Menurut Kemendikbud sebagaimana dikutip 

oleh Geni (2017) model PBL adalah model pembelajaran yang menggunakan 

masalah nyata yang tidak terstruktur (ill-structured) dan bersifat terbuka sebagai 

konteks bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan menyelesaikan 

masalah dan berpikir kritis serta sekaligus membangun pengetahuan baru. 

Widiasworo (2018) berpendapat bahwa model pembelajaran berbasis masalah 

merupakan proses belajar mengajar yang didalamnya disuguhkan masalah 

kontekstual sehingga peserta didik terangsang untuk belajar. Pemberian masalah 

diberikan sebelum terjadinya proeses pembelajaran, hal tersebut bertujuan agar 

memicu peserta didik untuk meneliti, menguraikan dan mencari penyelesaian dari 

masalah tersebut. Dengan demikian, model PBL suatu model pembelajaran yang 

dihadapkan oleh adanya permasalahan kontekstual dan menekankan siswa agar 

dapat mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah dan berpikir kritis 

sekaligus membangun pengetahuan baru. 

  

Menurut Herman dalam Fitriana dkk. (2020) PBL memiliki lima karakteristik, 

antara lain: (1) memposisikan siswa sebagai pemecah masalah melalui aktivitas 

bersama; (2) mendorong siswa untuk menemukan dan memecahkan masalah 

dengan membuat asumsi dan merancang solusi; (3) membantu siswa untuk 

mengeksplorasi solusi alternatif yang berbeda dan mengumpulkan serta berbagi 

informasi; (4) melatih siswa untuk mempresentasikan hasil dan membiasakan 

mereka melakukan refleksi keefektifan berpikir dan memecahkan masalah; dan 

(5) membiasakan siswa dalam merefleksi ide-ide mereka sendiri dan keefektifan 

pemecahan masalahnya. 
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Hal tersebut sejalan dengan karakteristik PBL yang dikembangkan oleh Barrow 

(Mayasari dkk., 2022) antara lain : (1) learning is student-centered, yaitu proses 

pembelajaran yang menjadikan peserta didik sebagai pusat pembelajaran supaya 

siswa lebih aktif; (2) authentic problems form the organizing focus for learning, 

yaitu masalah yang disajikan dalam pembelajaran disesuaikan dengan masalah 

dalam kehidupan nyata; (3) new information is acquired through self-directed 

learning, yaitu siswa mencari informasi secara mandiri melalui berbagai sumber; 

(4) learning occurs in smallgroups, yaitu proses pembelajaran dilakukan dalam 

kelompok kecil untuk membangun pengetahuan bersama; (5) teachers act as 

facilitators, yaitu dalam proses pembelajaran guru hanya berperan sebagai 

fasilitator, tetapi tetap membimbing dan memantau kegiatan pembelajaran yang 

berlangsung. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa karakteristik model 

PBL terdapat tiga unsur yang esensial yang ada pada proses pembelajaran PBL 

yaitu adanya suatu permasalahan, pembelajaran berpusat pada siswa atau student 

centered, dan siswa belajar pada kelompok kecil.  

 

Menurut Muhson sebagaimana dikutip oleh Wati dkk. (2020) menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis masalah yang juga dikenal sebagai problem based learning 

merupakan pembelajaran yang dimulai dari permasalahan. Model ini digunakan 

dalam pembelajaran yang memerlukan jawaban atau pemecahan masalah, 

sehingga siswa diharapkan memiliki kemampuan pemecahan masalah. Menurut 

Arends (Nafiah dan Suyanto, 2014) pembelajaran yang dilaksanakan dengan 

model PBL memiliki lima tahap dalam pelaksanaannya yaitu 1) orientasi siswa 

pada masalah, 2) mengorganisasi siswa untuk belajar, 3) membimbing 

penyelidikan individu maupun kelompok,4) mengembangkan dan menyajikan 

hasil, dan 5) menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil pemecahan masalah.  

 

Sejalan dengan pendapat tersebut, adapun tahapan–tahapan dalam pelaksanaan 

model PBL menurut Oktariza dan Muhammadi (2021) yaitu:  

a. Orientasi siswa pada masalah. 

Guru menyajikan masalah pada siswa, menjelaskan tujuan pembelajaran 

serta memotivasi siswa agar terlibat pada aktivitas pemecahan masalah. 
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b. Mengorganisasi siswa untuk belajar. 

Membantu siswa untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas 

belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut. 

c. Membimbing penyelidikan individu atau kelompok. 

Mendorong siswa dalam mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah. 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.  

Membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai 

seperti laporan dan membantu mereka untuk berbagi tugas dengan 

temannya. 

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.  

Membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan proses yang mereka gunakan. 

 

Kelebihan PBL menurut Hamdani (2011) diantaranya: (1) siswa dilibatkan secara 

aktif pada kegiatan belajar sehingga pengetahuannya benar-benar diserap dengan 

baik; (2) siswa dilatih untuk dapat bekerja sama dengan siswa lain; dan (3) siswa 

dapat memperoleh pemecahan masalah dari berbagai sumber. Sejalan dengan hal 

tesebut, Rerung (2017) menambahkan beberapa kelebihan dari PBL antara lain: 

(1) Siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam 

situasi nyata. (2) Siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya 

sendiri melalui aktivitas belajar. (3) Pembelajaran berfokus pada masalah 

sehingga materi yang tidak ada hubungannya tidak perlu saat itu dipelajari oleh 

siswa. Hal ini mengurangi beban siswa untuk menghapal atau menyimpan 

informasi. (4) Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok (5) 

Siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan baik dari perpustakaan, 

internet, wawancara dan observasi. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, model PBL merupakan model pembelajaran yang 

diawali dengan aktivitas siswa untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang 

nyata agar mendapatkan suatu solusi atas permasalahan yang diangkat dalam 
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proses pembelajaran dan diakhiri dengan penyajian dan analisis hasil kerja siswa. 

Dalam proses penyelesaian masalah tersebut melatih siswa dalam keterampilan 

untuk menyelesaikan masalah, berpikir kritis serta memperoleh pengetahuan yang 

baru. 

 

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

LKPD merupakan bahan ajar yang tercetak dalam bentuk beberapa lembaran 

kertas tentang materi, ringkasan dan beberapa panduan untuk melaksanakan 

tugas-tugas untuk dikerjakan oleh peserta didik yang berkaitan dengan kegiatan 

pembelajaran dan telah disesuaikan dengan kompetensi dasar tertentu (Prastowo, 

2014). LKPD berbasis PBL yaitu lembar kerja yang dijadikan bahan ajar yang 

isinya mencakup komponen pembelajaran berbasis masalah dan menerapkannya 

dalam serangkaian kegiatan belajar dalam LKPD. LKPD berbasis PBL guna 

memberikan kesempatan kepada peserta didik agar dapat terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik tersebut menemukan dan 

memahami konsep-konsep yang dipelajari dengan melibatkan guru dan 

pembimbing (Aini dkk, 2019). Menurut Gusyanti dan Sujarwo (2021) 

penggunaan LKPD berbasis PBL sebagai bahan ajar memiliki pengaruh positif 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa, dikarenakan dalam proses belajar 

mengajar dapat membantu siswa dalam memahami pembelajaran sehingga 

membantu tercapainya proses belajar mengajar. 

 

LKPD memiliki manfaat agar siswa dapat mengembangkan konsep, melatih 

menemukan dan mengembangkan proses, serta sebagai pedoman bagi guru dan 

siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran matematika. LKPD merupakan 

sarana untuk membantu dan mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar 

sehingga terbentuk interaksi efektif antara siswa dengan pendidik, dapat 

meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa (Radeswari, dkk.,. 2023). Jadi 

dengan bantuan LKPD berbasis PBL, siswa lebih mudah dalam mengikuti 

pembelajaran yang dilakukan, sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hal ini sejalan dengan 
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penelitian yang dilakukan oleh (Tekaya, 2016) menunjukkan bahwa produk 

LKPD efektif digunakan dalam proses pembelajaran, hal tersebut terbukti dengan 

rata–rata prestasi belajar peserta didik yang menggunakan LKPD lebih tinggi 

dibandingkan dengan rata-rata prestasi belajar peserta didik yang tidak 

menggunakan LKPD. Saragih dkk. (2022), bahwa pembelajaran model PBL 

berbantuan LKPD lebih tinggi secara signifikan daripada siswa yang 

melaksanakan pembelajaran konvensional. Selain itu, hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Budimanaddien dan Setyawan (2022) menjelaskan bahwa 

penggunakan LKPD dapat meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

 

4. Pembelajaran Konvensional  

 

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang biasa dipergunakan 

guru dalam mengajar. Pembelajaran konvensional yang biasa digunakan guru di 

sekolah adalah pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013. Dalam hal ini, 

pembelajaran dengan kurikulum 2013 yaitu pembelajaran yang menggunakan 

pendekatan saintifik. Menurut Sufairoh (2016) Pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik telah dirancang sedemikian rupa agar siswa dapat berkontribusi secara 

aktif dalam mengkonstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan 

mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan 

masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan 

berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan 

konsep, hukum atau prinsip yang “ditemukan”.  

 

Adapun langkah-langkah dalam melakukan pembelajaran pendekatan saintifik 

menurut Ishak dkk. (2017) yaitu: (1) Mengamati: mengamati objek matematika, 

fenomena alam atau lingkungan; (2) Menanya: berpikir divergen; (3) 

Mengumpulkan informasi: mengumpulkan kebenaran matematis, mencoba, 

mengaitkan teorema; (4) Mengasosiasi: memperluas konsep, membuktikan, (5) 

Mengkomunikasikan: menyimpulkan, dan mengaitkan dengan konsep lain.  
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Sedangkan Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada Pendidikan Dasar serta Pendidikan 

Menengah, pembelajaran konvensional dalam penerapannya menggunakan 

pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik melibatkan pengalaman belajar berikut: 

(1) mengamati, yaitu yang melibatkan melihat, menyimak, mendengar, dan 

membaca, (2) menanya, yaitu melibatkan siswa dalam mengajukan pertanyaan 

terkait observasi atau pengamatan, (3) eksperimen atau mengumpulkan informasi, 

yaitu melibatkan pengumpulan informasi melalui membaca buku atau sumber 

lain, (4) asosiasi/penalaran, yaitu melibatkan siswa dalam menemukan hubungan 

antara informasi, dan (5) mengkomunikasikan, yaitu melibatkan siswa dalam 

menyampaikan kesimpulan secara lisan, tertulis, atau melalui media lainnya. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran 

konvensional adalah pembelajaran yang digunakan guru dalam mengajar di kelas 

yang sesuai dengan kurikulum 2013. Pembelajaran dilakukan sesuai dengan 

langkah-langkah pendekatan saintifik, namun tidak menggunakan LKPD. Adapun 

langkah-langkah yang diterapkan meliputi mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. 

 

5. Pengaruh  

 

Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah daya yang ada 

atau timbul dari sesuatu (manusia atau benda) yang turut membentuk karakter, 

kepercayaan atau tindakan seseorang. Selain itu, menurut Badudu dan Zain (2001) 

pengaruh, yaitu a) daya yang menyebabkan sesuatu terjadi, b)sesuatu yang dapat 

membentuk atau mengubah sesuatu yang lain, dan c) mematuhi atau mengikuti 

karena kuasa atau kekuatan orang lain. Menurut Oktavia (2016) Pengaruh atau 

efek ialah perbedaan antara apa yang penerima pikirkan, rasakan, dan lakukan 

sebelum dan sesudah menerima sesuatu. Pengaruh dapat dikatakan berhasil 

apabila perubahan yang terjadi pada penerima sama dengan tujuan yang 

diinginkan, pengaruh dapat berupa perubahan pengetahuan, sikap dan perilaku. 
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

merupakan suatu daya yang muncul setelah penerima memperoleh sesuatu 

sehingga membuat perubahan terhadap pengetahuan, sikap, dan perilaku pada 

penerima. Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perubahan 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diakibatkan dari 

pemberian perlakuan dalam pembelajaran matematika. Perlakuan yang diberikan 

adalah model PBL berbantuan LKPD. 

 

B. Definisi Operasional 

 

Definisi operasional adalah definisi yang menjadikan variabel-variabel yang 

sedang diteleliti bersifat operasional dalam kaitannya dengan proses pengukuran 

variabel-variabel tersebut Ridha (2017). 

Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan suatu kemampuan 

berpikir tingkat tinggi yang dimiliki siswa dalam menyelesaikan masalah tidak 

rutin dalam pembelajaran matematika. Dalam penelitian ini, indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang digunakan adalah memahami 

masalah, merencanakan penyelesaiannya, melaksanakan rencana penyelesaian, 

dan melihat kembali.  

2. Model PBL merupakan model pembelajaran yang diawali dengan aktivitas 

siswa untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang nyata agar mendapatkan 

suatu solusi atas permasalahan yang diangkat dalam proses pembelajaran dan 

diakhiri dengan penyajian dan analisis hasil kerja siswa. Adapun tahapan-

tahapan model PBL yang digunakan pada penelitian ini adalah mengorientasi 

permasalahan pada siswa, mengorganisasi siswa untuk belajar, membantu 

penyelidikan individu dan kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah sarana untuk membantu dan 

mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar berupa lembaran-lembaran 

berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa yang mengacu pada sintaks  PBL 
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guna memudahkan proses melatih peserta didik menemukan konsep yang akan 

dipelajari serta meningkatkan aspek kognitif peserta didik. 

4. Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang biasa diterapkan oleh 

guru saat proses belajar berlangsung di sekolah dengan tahapan-tahapan 

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan. 

5. Pengaruh merupakan suatu daya yang muncul setelah penerima memperoleh 

sesuatu sehingga membuat perubahan terhadap pengetahuan, sikap, dan 

perilaku pada penerima. Dalam penelitian ini, model PBL berbantuan LKPD 

dikatakan berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa, apabila peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

yang menggunakan model PBL berbantuan LKPD lebih tinggi daripada  

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

menggunakan yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Penelitian tentang pengaruh model PBL berbantuan LKPD terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa terdiri dari variabel bebas dan variabel 

terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah model 

pembelajaran, sedangkan, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

merupakan variabel terikatnya. 

 

Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah salah satu komponen penting, 

karena merupakan inti dari pembelajaran matematika. Dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis, salah satu upaya yang dilakukan 

adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang sesuai, dalam hal ini 

model PBL dipilih agar dapat membantu tercapainya tujuan dari pembelajaran. 

Akan tetapi, dikarenakan kemampuan siswa dalam memahami permasalahan yang 

diberikan pada model PBL berbeda-beda. Oleh karena itu, digunakan LKPD 

sebagai sarana dalam membantu siswa dalam menemukan konsep dan memahami 

masalah yang diberikan. Dalam penelitian ini untuk melaksanakan model PBL 
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berbantuan LKPD terdapat lima tahapan yaitu (1) Mengorientasi siswa terhadap 

masalah, (2) Mengorganisasi siswa untuk belajar, (3) Membimbing penyelidikan 

individual maupun kelompok, (4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 

dan (5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Tahapan-

tahapan yang dilaksanakan diharapkan dapat mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa.  

 

Tahap pertama yaitu mengorientasikan siswa pada masalah. Pada tahap ini, guru 

melakukan apersepsi yaitu mengaitkan pembelajaran dengan materi sebelumnya 

telah dipelajari, menjelaskan kepada siswa terkait dengan aktivitas yang akan 

dilakukan, alat dan bahan yang dibutuhkan, serta memotivasi siswa untuk terlibat 

aktif pada kegiatan pembelajaran. Guru menyajikan masalah kontekstual yang 

termuat dalam LKPD. Pada kegiatan ini, siswa akan mengidentifikasi dan 

menganalisis permasalahan kontekstual yang ada dalam LKPD, kemudian siswa 

akan dilatih mengungkapkan suatu ide atau gagasan dan situasi matematis yang 

ada dalam dalam LKPD secara tertulis. Tahap ini merupakan tahapan awal siswa 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Melalui tahap ini siswa dapat 

mengembangkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu 

memahami masalah.  

 

Tahap kedua yaitu mengorganisasi siswa untuk belajar. Pada tahap ini, guru akan 

mengelompokkan siswa menjadi beberapa kelompok kecil yang heterogen untuk 

mendiskusikan permasalahan yang ada pada LKPD. Pada tahap ini, guru 

membantu siswa mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan 

masalah yang disajikan dalam LKPD yang diberikan oleh guru. Kemudian, siswa 

secara berkelompok merumuskan  pertanyaan terkait cara menyelesaikan masalah 

yang diberikan. menuliskan hasil diskusinya pada lembar kerja peserta didik yang 

sudah dibagikan. Melalui tahap ini siswa dapat mengembangkan indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu membuat rencana penyelesaian. 

 

Tahap ketiga adalah membimbing penyelidikan individual atau kelompok. Pada 

tahap ini guru harus mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang 
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relevan dari berbagai sumber, melakukan eksperimen, sehingga dapat untuk 

memecahkan masalah yang ada pada LKPD. Guru juga mengawasi kegiatan 

diskusi dan memberikan bantuan kepada siswa, baik secara individual maupun 

kelompok apabila siswa mengalami kesulitan untuk menyelesaikan masalah yang 

terdapat pada LKPD. Melalui tahap ini siswa dapat mengembangkan indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu melaksanakan rencana 

penyelesaian. 

 

Tahap keempat adalah mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Pada tahap 

ini siswa diharapkan dapat menyelesaikan masalah yang diberikan setelah 

melakukan diskusi secara berkelompok yang diberikan pada LKPD kemudian 

menyajikan karya dari hasil pemecahan masalah yang disajikan dalam bentuk 

laporan hasil diskusi kelompok secara rapi, rinci, dan sistematis, guru menunjuk 

satu atau beberapa kelompok secara acak untuk menyajikan hasil diskusinya di 

depan kelas. Sedangkan kelompok lain diminta untuk memberi tanggapan dari apa 

yang telah disampaikan kelompok penyaji. Pada tahap ini siswa dapat 

melaksanakan rencana penyelesaian. 

 

Tahap terakhir yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Pada tahap ini guru membantu siswa melakukan evaluasi terhadap penyelidikan 

mereka dan proses yang mereka gunakan. Dalam tahap ini guru melibatkan 

peserta didik mengevaluasi jawaban kelompok penyaji dan membuat kesepakatan, 

bila jawaban yang disampaikan peserta didik sudah benar. Kemudian diakhir, 

dengan tanya jawab, guru mengarahkan semua peserta didik pada kesimpulan 

mengenai permasalahan tersebut. Pada tahap ini siswa dapat melihat kembali hasil 

yang telah diperoleh.  

 

Berdasarkan pemaparan di atas, tahapan pada model PBL berbantuan LKPD dapat 

berpeluang meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hal 

ini karena tahapannya memuat indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Dengan demikian, pembelajaran dengan menggunakan model 
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PBL berbantuan LKPD diharapkan dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa menjadi lebih baik. 

 

D. Anggapan Dasar  

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP 

Negeri 6 Natar tahun pelajaran 2023/2024 memperoleh materi yang sama sesuai 

dengan kurikulum 2013 yang berlaku di sekolah. 

 

E. Hipotesis Penelitian  

1. Hipotesis Umum  

Model Problem Based Learning berbantuan LKPD berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  

2. Hipotesis Khusus  

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

menggunakan model Problem Based Learning berbantuan LKPD lebih 

tinggi daripada peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional.
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 6 Natar pada semester genap tahun 

pelajaran 2023/2024. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIII  

di SMP Negeri 6 Natar sebanyak 209 siswa yang terdistribusi ke dalam tujuh 

kelas. Adapun distribusi siswa dan rata-rata nilai matematika kelas VIII SMP 

Negeri 6 Natar semester ganjil pada tahun pelajaran 2023/2024 disajikan pada 

Tabel 3.1.  

 

Tabel 3.1 Distribusi Siswa dan Rata-rata Nilai Matematika Siswa Kelas VIII 

     SMP Negeri 6 Natar Tahun Pelajaran 2023/2024. 

No Kelas Jumlah Siswa 
Rata-rata Nilai 

Matematika 

1 VIII A 30 56,67 

2 VIII B 30 53,55 

3 VIII C 30 63,91 

4 VIII D 30 58,40 

5 VIII E 30 63,04 

6 VIII F 30 63,29 

7 VIII G 29 61,28 

Rata-rata Populasi 60,02 

 

Pada penelitian ini pengambilan sampel dilakukan dengan melihat karakteristik 

populasi siswa secara acak dengan menggunakan teknik cluster random sampling, 

dan diperoleh dua kelas sebagai sampel yaitu kelas VIII A sebagai kelas 

eksperimen yang mendapat model PBL berbantuan LKPD dan kelas VIII B 

sebagai kelas kontrol yang mendapat model pembelajaran konvensional.  
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B. Desain Penelitian  

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan penelitian eksperimen 

semu (quasi experiment) yaitu pretest-posttest control group design. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah model PBL berbantuan LKPD, sedangkan 

variabel terikatnya adalah kemampuan pemecahan masalah matematis.  

 

Tabel 3.2 Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen    X    

Kontrol    C    

 

Keterangan :  

    : pretest kemampuan pemecahan masalah matematis siswa  

    : posttest kemampuan pemecahan masalah matematis siswa  

   : pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning 

  berbantuan LKPD 

C : pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran Konvensional 

 

Dalam penelitian ini, siswa pada masing-masing kelas terlebih dahulu diberikan 

tes awal (pretest) kemampuan pemecahan masalah matematis yang sama. Pretest 

dilakukan untuk melihat kemampuan awal kedua kelompok siswa pada materi 

yang diujikan adalah sama atau tidak. Kemudian, kelas eksperimen diberi 

pembelajaran dengan model PBL berbantuan LKPD sedangkan kelas kontrol 

diberi pembelajaran dengan pembelajaran konvensional. Setelah diberi perlakuan, 

siswa pada kedua kelas diberikan tes akhir (posttest) kemampuan pemecahan 

masalah matematis. 

 

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Prosedur dalam penellitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap persiapan, 

pelaksanaan, dan akhir. Adapun uraian lengkap mengenai tahapan pelaksanannya 

yaitu : 

1. Tahap Persiapan 

Tahap ini dilakukan sebelum penelitian berlangsung. Adapun kegiatan yang 

dilakukan pada tahap ini sebagai berikut.  
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a. Melakukan wawancara dan observasi di SMP Negeri 6 Natar untuk 

melihat karakteristik populasi yang ada dan cara mengajar guru selama 

proses pembelajaran. 

b. Menentukan sampel penelitian dengan teknik cluster random sampling 

dan diperoleh kelas VIII A sebagai kelas yang mengikuti model PBL 

berbantuan LKPD dan kelas VIII B sebagai kelas yang mengikuti model 

pembelajaran konvensional. 

c. Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian. 

d. Menyusun proposal penelitian. 

e. Membuat perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang akan digunakan 

dalam penelitian. 

f. Melakukan konsultasi perangkat pembelajaran dan instrumen tes dengan 

dosen pembimbing dan guru matematika di SMP Negeri 6 Natar. 

g. Melakukan validasi instrumen dan melakukan uji coba instrumen 

penelitian. 

h. Menganalisis data hasil uji coba untuk mengetahui reliabilitas, tingkat 

kesukaran dan daya pembeda serta mengonsultasikan hasil analisis 

dengan dosen pembimbing. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini dilakukan pada saat penelitian berlangsung. Adapun kegiatan yang 

dilakukan pada tahap ini sebagai berikut.  

a. Melaksanakan pretest kemampuan pemecahan masalah matematis pada 

pada kedua kelas sampel sebelum diberikan perlakuan. 

b. Melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model PBL berbantuan 

LKPD pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas 

kontrol. 

c. Memberikan posttest kemampuan pemecahan masalah matematis pada 

kedua kelas sampel setelah diberikan perlakuan.  
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3. Tahap Akhir 

Tahap ini dilakukan setelah penelitian berlangsung. Adapun kegiatan yang 

dilakukan pada tahap ini sebagai berikut.  

a. Mengumpulkan data hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang diperoleh dari data pretest dan posttest kelas yang mengikuti 

model PBL berbantuan LKPD dan kelas yang mengikuti model 

pembelajaran konvensional. 

b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh untuk ditarik 

kesimpulan. 

c. Menyusun laporan hasil penelitian. 

 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Data dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif bersumber dari data skor 

kemampuan pemecahan masalah sebelum dan sesudah diberi perlakuan yang 

berasal dari kelas yang mengikuti pembelajaran menggunakan model PBL 

berbantuan LKPD serta kelas yang mengikuti pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran konvensional, yang dikumpulkan melalui teknik tes pretest dan 

posttest dengan instrumen tes kemampuan pemecahan masalah. 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes 

berupa soal uraian dan diberikan kepada siswa secara individual untuk mengukur 

kemampuan pemecahan masalah matematis pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol sebelum dan sesudah perlakuan. Soal yang digunakan untuk pretest dan 

posstest adalah soal yang berbeda. Penyusunan instrumen tes diawali dengan 

menyusun kisi-kisi berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan menyusun butir tes beserta kunci jawabannya. Setiap soal yang 

diberikan dapat mengandung satu atau lebih indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. Untuk mendapatkan data yang akurat, maka instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini harus memenuhi kriteria tes yang baik. 
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Instrumen tes yang baik harus memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, daya 

pembeda, dan tingkat kesukaran (Ardhani, 2020). 

 

1. Validitas 

 

Validitas berkaitan dengan “ketepatan” pada alat ukur. Validitas pada penelitian 

ini didasarkan pada validitas isi. Validitas isi adalah ukuran yang menunjukan 

sejauh mana skor dalam tes berhubungan dengan penguasaan peserta tes dalam 

bidang studi yang di uji melalui perangkat tes tersebut (Ratnawulan dan Rusdiana, 

2014). Validitas isi dari tes kemampuan pemecahan masalah matematis diketahui 

dengan cara menilai kesesuaian isi yang terkandung dalam tes dengan indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang ditentukan. 

 

Validitas tes ini terlebih dahulu dikonsultasikan dengan dosen pembimbing 

kemudian dengan guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri 6 Natar Tes 

dikatakan valid apabila butir-butir soalnya sesuai dengan standar kompetensi 

dasar dan indikator pembelajaran yang diukur. Penilaian terhadap kesesuaian isi 

tes dengan isi kisi-kisi tes yang diukur dan kesesuaian bahasa yang digunakan 

dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan menggunakan 

daftar checklist (✓) oleh guru mitra. Berdasarkan uji validitas yang telah 

dilakukan, diperoleh hasil bahwa instrumen valid dan dapat digunakan. Hasil uji 

validitas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.8  Halaman 166-167. 

 

2. Reliabilitas 

 

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrumen dapat 

dipercaya atau diandalkan. Suatu tes dikatakan dapat dipercaya jika memberikan 

hasil yang tetap atau konsisten dalam mengukur apa yang hendak di ukur. 

Sudijono (2020: 208), menyatakan bahwa untuk menghitung koefisien reliabilitas 

      dapat menggunakan rumus alpha, yaitu: 

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 
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Keterangan : 

   : banyaknya butir soal 

   : bilangan konstan 

∑  
   : jumlah varians populasi skor tiap-tiap butir item 

  
   : varians populasi total skor 

 

Koefisien reliabilitas suatu butir soal diinterpretasikan sesuai dengan pendapat 

Sudijono (2020: 209) dan disajikan pada Tabel 3.3 berikut. 

 

Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas Kriteria 

              Reliabel 

               Tidak Reliabel 

 

Kriteria koefisien reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah koefisien 

reliabilitas dengan kriteria reliabel. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 

koefisien reliabilitas sebesar 0,84 untuk soal pretest dan 0,73 untuk soal posttest 

yang berarti instrumen tes telah memenuhi kriteria reliabel dan layak untuk 

digunakan.. Perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran B.9 Halaman 170-

171 dan Lampiran B.10 Halaman 172-173. 

 

3. Daya Pembeda 

 

Daya pembeda digunakan untuk membedakan kemampuan tinggi dan kemampuan 

rendah yang dimiliki oleh siswa. Untuk menghitung daya pembeda, diurutkan dari 

yang memperoleh nilai tertinggi sampai siswa yang memperoleh nilai terendah. 

Kemudian diambil 27% siswa yang memperoleh nilai tertinggi yang disebut 

kelompok atas dan 27% siswa yang memperoleh nilai terendah yang disebut 

kelompok bawah. Menurut Sudijono (2020: 390), untuk menghitung indeks daya 

pembeda (DP) menggunakan rumus: 

   
     

  
 

Keterangan : 

    : rata-rata nilai kelompok atas pada butir soal yang diolah 

    : rata-rata nilai kelompok bawah pada butir soal yang diolah 

    : skor maksimum butir soal yang diolah 
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Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan indeks daya pembeda 

menurut Sudijono (2020: 389) dapat dilihat pada Tabel 3.4. 

 

Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda Kirteria 

             Sangat Baik 

             Baik 

             Cukup 

             Buruk 

              Sangat Buruk 

 

Kriteria indeks daya pembeda yang digunakan dalam penelitian ini adalah indeks 

daya pembeda dengan kriteria cukup, baik dan sangat baik. Berdasarkan hasil 

perhitungan, diperoleh bahwa butir soal tes yang diujicobakan memiliki indeks 

daya pembeda 0,49 sampai 0,64 untuk soal pretest dan 0,38 sampai 0,45 untuk 

soal posttest. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes memilki butir soal dengan 

kriteria baik untuk soal pretest serta daya pembeda cukup dan baik untuk soal 

posstest. Hasil perhitungan daya pembeda terdapat pada Lampiran B.11 dan 

Lampiran B.12 pada Halaman 174-177.  

 

4. Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat kesukaran butir soal adalah proporsi antara banyaknya peserta tes yang 

menjawab butir soal dengan benar dengan banyaknya peserta tes (Azwar, 2006). 

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran (kesulitan) 

sebuah soal, bermutu atau tidaknya suatu soal dapat diketahui dari derajat 

kesukaran atau taraf kesulitan yang dimiliki masing-masing soal tersebut. 

Menurut Sudijono (2020), untuk menghitung indeks tingkat kesukaran (TK) suatu 

butir soal digunakan rumus berikut.  

   
  

 
 

Keterangan : 

    : jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal 

   : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal 
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Untuk menginterpretasi indeks tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan 

kriteria indeks kesukaran menurut Sudijono (2020: 372) tertera pada Tabel 3.5.   

 

Tabel 3.5 Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran 

Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria 

             Sukar 

             Sedang 

             Mudah 

 

Kriteria indeks tingkat kesukaran yang diterima dalam penelitian ini yaitu indeks 

tingkat kesukaran dengan kriteria mudah, sedang dan sukar. Berdasarkan hasil 

perhitungan, diperoleh bahwa instrumen tes yang diujicobakan memiliki kriteria 

tingkat kesukaran sedang dengan indeks 0,64 sampai 0,67 untuk soal pretest, serta 

untuk tingkat kesukaran posttest memiliki indeks kesukaran 0,43 sampai 0,66 

yang juga masuk ke dalam kriteria sedang. Hasil perhitungan tinggat kesukaran 

terdapat pada Lampiran B.13 Halaman 178. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Data yang 

diperoleh adalah data kuantitatif berupa data skor kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa kelas yang duberi perklakuan model PBL berbantuan 

LKPD dan kelas yang mengikuti model pembelajaran konvensional melalui 

pretest dan posttest. Data dari hasil pretest dan posttest kemudian dianalisis untuk 

mengetahui peningkatan (gain) kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Menurut Hake (1998) besarnya 

peningkatan dihitung dengan rumus gain skor ternormalisasi (normalized gain) = 

g, yaitu 

   
     

       
 

Keterangan: 

   = skor posttest 

   = skor pretest 

     = skor maksimum 
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Pengolahan dan analisis data kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

dilakukan dengan uji statistik terhadap data gain skor kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. Sebelum dilakukan uji statistik, perlu dilakukan uji 

prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Pengujian dilakukan untuk 

mengetahui apakah data sampel berasal dari data populasi yang berdistribusi 

normal atau tidak dan memiliki varians yang sama atau tidak. 

 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data pada dua kelompok 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Rumusan 

hipotesis untuk uji ini sebagai berikut. 

   : Sampel data gain kemampuan pemecahan masalah matematis berasal dari 

  populasi yang berdistribusi normal 

   : Sampel data gain kemampuan pemecahan masalah matematis berasal dari 

   populasi yang tidak  berdistribusi normal 

 

Dalam penelitian ini, pengujian normalitas menggunakan uji chi-kuadrat. Rumus 

untuk uji normalitas menggunakan Chi-Kuadrat menurut Sudjana (2005: 273) 

adalah sebagai berikut. 

       
  ∑

       
 

  

 

   

 

Keterangan : 

    : chi-kuadrat 

    : frekuensi hasil pengamatan  

    : frekuensi harapan 

   : banyaknya kelas interval 

 

Kriteria uji yang digunakan adalah terima    jika        
        

  dimana  

       
        

 
          

 dengan taraf signifikan       . 

 

Rekapitulasi perhitungan uji normalitas terhadap data kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa disajikan pada Tabel 3.6 berikut. 
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Tabel 3.6 Hasil Uji Normalitas Data Gain Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis 

Kelas        
        

  Keputusan 

Eksperimen 13,13 
7,81    ditolak 

Kontrol 11,85 

 

Berdasarkan hasil dari uji normalitas, diketahui bahwa keputusan uji kedua kelas 

sampel adalah    ditolak, artinya kedua sampel data gain kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.7 Halaman 186-

188 dan Lampiran C.8 Halaman 189-191. 

 

2. Uji Hipotesis 

 

Setelah melakukan uji prasyarat diperoleh bahwa kedua sampel berasal dari 

populasi yang tidak berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis 

untuk melihat perbandingan kedua sampel dengan menggunakan Mann-Whitney 

U. Hasil perhitungan uji hipotesis dapat dilihat pada Lampiran C.9 Halaman 192-

196. 

 

            (median data gain kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang mengikuti model problem based learning berbantuan 

LKPD sama dengan median data gain pemecahan masalah 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional) 

            (median data gain kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang mengikuti model problem based learning berbantuan 

LKPD lebih tinggi dibandingkan median data gain pemecahan 

masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional) 

 

Uji Mann-Whitney U menurut Sugiyono (2018) adalah sebagai berikut. 

 

        
        

 
    dan         
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Keterangan : 

    : banyak anggota kelas eksperimen 

    : banyak anggota kelas kontrol 

    : jumlah rangking kela eksperimen  

    : jumlah rangking kelas kontrol 

 

Dalam pengujian sampel besar dimana    dan atau    > 20 digunakan rumus 

sebagai berikut. 

  
  

    

 

√             
  

 

    
    

 
, standar deviasi      √

             

  
 

Nilai standar dihitung dengan: 

         
    

  
               

                     

Keterangan : 

U = Nilai statistik U yang terkecil 

 

Kriteria pengujiannya adalah terima    jika                   sedangkan tolak    

untuk harga lainnya, dengan taraf signifikan          Jika    diterima maka 

dilakukan analisis lanjutan untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa pada kelas yang mengikuti model PBL berbantuan 

LKPD lebih tinggi daripada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

pada kelas yang mengikuti pembelajaran konvensional. Adapun analisis lanjutan 

yang digunakan yaitu dengan melihat data sampel mana yang rata-ratanya lebih 

tinggi. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa model 

PBL berbantuan LKPD berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Natar. Hal ini didasarkan pada hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang mengikuti model PBL berbantuan LKPD lebih tinggi daripada 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

 

B. Saran 

 

Adapun beberapa saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan diantaranya: 

1. Kepada guru, dalam upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa diharapkan menggunakan model PBL berbantuan LKPD 

sebagai salah satu alternatif pembelajaran matematika di kelas.  

2. Kepada peneliti lain yang akan melakuan penelitan yang sama disarankan 

(1) melakukan pedekatan kepada siswa agar siswa dapat termotivasi dalam 

belajar dan (2) membuat beberapa aturan yang tegas bersama dengan siswa 

agar pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan kondusif.
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